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Abstrak− Penyaluran listrik seringkali menghadapi masalah, salah satunya adalah gangguan pada box kubikel 20 kV yang 

disebabkan oleh korona akibat perubahan suhu dan kondensasi. Korona adalah fenomena pelepasan cahaya samara tau 

kelepasan yang terlihat yang terjadi di sekitar penghantar yang diberi daya. Gangguan ini dapat menyebabkan busur api antara 

isolator dan bagian bertegangan. Salah satu solusi yang harus dilakukan yaitu menggunakan heater dan exhaust fan untuk 
menjaga suhu dan kelembaban. Penelitian ini mengusulkan prototipe untuk memantau suhu dan mengendalikan heater serta 

exhaust fan secara otomatis. Sensor yang terintegrasi membantu memonitor suhu dalam box kubikel. Dengan menggunakan 

sensor suhu (DHT 22) menunjukkan akurasi tinggi, dan sensor arus (SCT 013) sesuai untuk exhaust fan dan heater. Pada saat 

sensor ready, maka sensor DHT 22 akan membaca suhu yang ada di ruangan. Jika suhu yang terbaca melebihi 40°C, maka 
exhaust fan akan menyala untuk membuang udara panas dalam box kubikel, sedangkan jika suhu dibawah 40°C heater akan 

menyala. Apabila suhu yang terdeteksi melebihi 43°C, dan exhaust fan tidak menyala akan timbul notifikasi pada Blynk unutk 

segera melakukan pemeriksaan pada exhaust fan karena error. Sedangkan apabila suhu mendeteksi box kubikel dibawah suhu 

37°C, maka akan muncul notifikasi heater error. Sensor arus SCT 013 akan mendeteksi besarnya arus yang mengalir pada 
exhaust fan dan heater dengan bantuan Esp32 sebagai mikrokontroler. Prototipe ini memanfaatkan teknologi LoRa untuk 

komunikasi jarak jauh dan mengirim notifikasi melalui aplikasi Blynk. Sehingga alat ini nanti dapat membantu operator 

memonitor dan mengendalikan suhu box kubikel secara efektif. 

Kata Kunci:  Box Kubikel, ESP32, Sensor DHT 22, Sensor SCT013, LoRa 

Abstract− Electricity distribution often faces problems, one of which is interference with the 20 kV cubicle box caused by 

corona due to changes in temperature and condensation. This disturbance can cause arcing between the insulator and live parts. 

One solution is to use a heater and exhaust fan to maintain temperature and humidity. This study proposes a prototype to 

combine temperature and control heaters and exhaust fans automatically. Integrated sensors help monitor the temperature in 
the cubicle. Using a temperature sensor (DHT 22) shows high accuracy, and a current sensor (SCT 013) is suitable for exhaust 

fans and heaters. When the sensor is ready, the DHT 22 sensor will read the temperature in the room. If the reading temperature 

exceeds 40°C, then the exhaust fan will turn on to remove hot air in the cubicle box, whereas if the temperature is below 40°C 

the heater will turn on. If the detected temperature exceeds 43°C, and the exhaust fan does not turn on, a notification will appear 
on Blynk to immediately check the exhaust fan for errors. Meanwhile, if the temperature detects the cubicle box below the 

temperature of 37°C, a heater error notification will appear. The SCT 013 current sensor will detect the amount of current 

flowing in the exhaust fan and heater with the help of Esp32 as a microcontroller. This prototype utilizes LoRa technology for 

remote communication and sends notifications via the Blynk application. Tests show that this tool can help operators effectively 
monitor and control cubicle box temperature. 

Keywords: Cubicle Box, ESP32, DHT 22 Sensor, SCT013 Sensor, LoRa 

1. PENDAHULUAN 

Distribusi listrik memainkan peran sentral dalam menyediakan pasokan listrik yang stabil dan andal bagi 

rumah tangga, bisnis, dan industri[1]. Jaringan distribusi listrik yang kompleks melibatkan berbagai komponen 

penting, termasuk switchgear dan kotak kubikel. Kubikel adalah seperangkat peralatan listrik yang berfungsi 

sebagai penghubung, pemutus, pembagi, pengontrol tenaga listrik pada tegangan menengah yang terpasang pada 

gardu induk dan gardu distribusi / gardu hubung. Kubikel memiliki peran yang krusial dalam menyalurkan aliran 

listrik dari gardu induk ke rumah konsumen melalui jaringan distribusi tegangan menengah. Namun, operasi yang 

tidak optimal dari kubikel dapat menyebabkan gangguan dalam pasokan listrik dan berdampak negatif pada 

efisiensi dan keandalan pada sistem. Salah satu tantangan utama dalam pengoperasian kubikel adalah timbulnya 

efek korona yang dapat terjadi dalam kondisi tertentu. Korona adalah fenomena pelepasan cahaya samar atau 

kelepasan yang terlihat yang terjadi di sekitar penghantar yang diberi daya[2]. Fenomena ini terutama terjadi pada 

sistem tegangan tinggi dan dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan, hilangnya efisiensi, dan bahkan 

pemadaman listrik. Perubahan suhu yang terjadi dapat menimbulkan kondensasi pada kubikel yang dapat memicu 

efek korona. Peningkatan suhu di dalam kotak kubikel dapat terjadi karena berbagai faktor, termasuk lingkungan 

sekitar dan pelepasan panas dari peralatan listrik. Efek korona tersebut dapat menyebabkan pelepasan muatan 

elektron listrik yang tidak diinginkan, yang dikenal sebagai flashover, antara komponen yang berafiliasi, 

menyebabkan kerusakan dan pemadaman listrik yang merugikan. Pemanasan lokal juga menjadi masalah lain yang 
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dapat terjadi di dalam kompartemen bawah kubikel. Suatu kasus yang umum adalah terbentuknya busur api (arc) 

akibat korsleting atau kerusakan peralatan, yang dapat menyebabkan kerusakan serius dan bahkan cedera pada 

personel[3]. Oleh karena itu, untuk menjaga suhu di dalam kubikel agar tetap stabil dan mencegah kondisi 

berbahaya dalam memastikan operasi yang aman dan andal pada jaringan distribusi listrik. Untuk mengatasi 

tantangan ini, pendekatan berbeda telah diusulkan. Salah satunya adalah pemasangan pemanas (heater) di dalam 

box kubikel untuk mencegah terbentuknya kondensasi akibat fluktuasi suhu. Penggunaan exhaust fan juga umum 

untuk menjaga kondisi internal tetap optimal dan mencegah peningkatan suhu yang berlebihan. Namun, 

penggunaan heater dan exhaust fan memerlukan pemantauan suhu yang kontinu dan pengendalian yang tepat 

waktu. Dalam banyak kasus, pemantauan suhu di dalam kotak kubikel hanya dilakukan selama pemeliharaan rutin, 

yang dilakukan secara berkala, biasanya setiap dua tahun[4]. Selama kegiatan pemeliharaan, kondisi pemanas dan 

komponen lainnya diperiksa, kemudian tindakan perbaikan atau penggantian dilakukan jika diperlukan. Namun, 

pendekatan ini memiliki keterbatasan, disebabkan tidak memberikan informasi real time tentang fluktuasi suhu 

dan tidak memungkinkan respons yang cepat terhadap perubahan kondisi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya atas nama Muhammad Yogi Pratama pada tahun 2020 penelitian 

dirancang untuk sistem monitoring kubikel berbasis Arduino dengan mengirimkan sms apabila terdapat 

anomaly[5]. Selanjutnya penelitian dari Moch. Gembong Abi Rahman dan Suwasti Broto pada tahun 2020, 

penelitian ini dirancang untuk sistem kontrol suhu dan kelembaban udara pada kubikel berbasis IoT. Selain 

penelitian Moch. Gembong Abi Rahman dan Suwasti Broto[6], ada juga penelitian dari Zuansah Rahmat 

Munggaran tentang rancang bangun kontrol suhu dan kelembaban pada kubikel dengan menggunakan Arduino 

dan sensor DHT 11. Penelitian ini mampu menurunkan rata-rata tingkat kelembaban dalam kubikel dari 80 % 

menjadi 40 %. Kelemahan dari penelitian ini adalah prototipe tidak bisa diterapkan pada Gardu Induk Tegangan 

Ekstra Tinggi (GITET) yang memiliki ruangan kubikel terpisah jauh. Penelitian Arief Rahmadani Rancang 

Bangun Sistem Monitoring Suhu dan Kelembaban serta Kendali Dua Heater Pada Kubikel 20 kV Berbasis Sistem 

Informasi Geografis dengan menggunakan sensor DHT 22 untuk mendeteksi suhu dan kelembaban dan 

menggunakan mikrokontroller STM32F103C8T6. Penelitian ini mendeteksi suhu dan pada set point suhu 35°C 

dan kelembaban pada 90%. Hasil sensor yang dideteksi akan ditampilkan menggunakan sistem informasi geografis 

berbasis website dengan Maps API Service melalui serial komunikasi Wemos D1 Mini kepada PLN agar dapat 

memonitoring kondisi kubikel dan melakukan perbaikan[7]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan permasalahan yang terjadi dengan mengusulkan 

alat prototipe yang dapat memantau suhu dan arus di dalam kotak kubikel secara real time. Pada alat prototipe ini 

menggunakan teknologi sensor canggih dan metode komunikasi yang dapat memberikan informasi secara akurat 

dan cepat kepada operator. Dalam pengembangan alat ini, sensor DHT22 digunakan untuk mendeteksi suhu yang 

akurat dan stabil di dalam kotak kubikel[8]. Data suhu ini akan menjadi informasi penting dalam pengendalian 

sistem pemanas dan exhaust fan. Sensor arus SCT013, di sisi lain, memungkinkan pengukuran akurat arus yang 

mengalir ke perangkat pemanas dan kipas exhaust[9]. Dengan mengintegrasikan kedua sensor ini dalam satu alat, 

operator dapat memantau kondisi suhu dan arus secara bersamaan, memungkinkan tindakan cepat saat ada 

fluktuasi yang mencurigakan. Untuk mencapai tujuan, alat prototipe ini menggunakan mikrokontroler ESP32 

sebagai otak cerdas, alat prototipe ini juga dilengkapi dengan teknologi komunikasi Long Range (LoRa) dan data 

yang diterima oleh ESP32 akan di tampilkan di LCD serta Aplikasi Blynk sehingga operator dapat memantau dari 

jarak jauh. Alat prototipe ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan keandalan operasi kubikel. 

Dengan memantau suhu dan arus secara real-time, operator dapat merespons perubahan kondisi dengan cepat, 

mengaktifkan pemanas atau exhaust fan sesuai kebutuhan, dan menghindari kemungkinan efek korona atau busur 

api yang berbahaya. Selain itu, teknologi LoRa memungkinkan pengawasan jarak jauh[10], mengurangi kebutuhan 

untuk inspeksi fisik yang sering dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Dengan demikian, alat prototipe 

ini memiliki potensi untuk memudahkan pengontrolan suhu untuk mencegah terjadinya korona dan meminimalisir 

terjadinya gangguan akibat kenaikan suhu pada box kubikel. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan teknik analisis data sebelum dilanjutkan ke tahapan-tahapan studi literatur, analisis 

kebutuhan, perancangan perangkat dan pengujian perangkat dengan metode penelitian deskriptif[11]. Tahapan 

penelitian yang dilakukan tersebut pada prototipe sistem monitoring dan kendali box kubikel berbasis Long Range 

(LoRa) dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

2.2 Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman dari kajian-kajian ilmiah tentang protipe sistem monitoring 

dan kendali pada box kubikel 20 kV menggunakan Long Range (LoRa) berbasis IoT[12]. Beberapa penelitian 

yang sudah dilakukan banyak menggunakan jenis sensor dan pengontrolan yang berbeda, sehingga dengan 

menggunakan studi literatur ini akan ditentukan jenis sensor, perangkat keras, perancangan perangkat dan 

pengujian perangkat yang sesuai dengan kebutuhan pada penelitan ini. 

2.3 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dapat dilakukan setelah melakukan studi literatur. Analisis dilakukan untuk menentukan 

komponen-komponen yang akan dipakai pada sistem, dapat berupa hardware ataupun software. Analisis ini 

meliputi kebutuhan perangkat input, perangkat proses dan perangkat output. Perangkat input yang dibutuhkan pada 

transmitter yaitu sensor DHT 22 yang digunakan untuk mendeteksi suhu pada box kubikel[13], sensor SCT 013 

untuk mendeteksi arus pada exhaust fan dan heater dan catu daya [14]. Sedangkan perangkat pada receiver yang 

dibutuhkan adalah data sensor pada transmitter dan catu daya, Perangkat proses transmitter dan receiver yang 

dibutuhkan terdiri mikrokontroller ESP 32 untuk komunikasi antara transmitter dan receiver. Perangkat output 

terdiri dari exhaust fan untuk mendorong keluar udara panas dan heater untuk menjaga agar box tetap kering dan 

suhunya stabil dan LCD untuk menampilkan hasil suhu dan kelembaban, sementara pada receiver output berupa 

LCD yang menampilkan suhu dan kelembaban, dan data pada Blynk[15]. 

2.4 Perancangan Perangkat 

2.4.1 Perancangan Hardware 

Perancangan hardware adalah alat yang akan dibuat diawali dengan membuat blok diagram rancangan secara 

keseluruhan. Perencanaan ini mencakup pada pemilihan komponen yang akan dipakai, pembuatan rangkaian 

skematik dan layout komponen yang digunakan dalam perancangan ini yaitu sensor-sensor, mikrokontroller 

ESP32, exhaust fan dan heater[16]. 

2.4.2 Perancangan Alat 

Pada tahap perancangan alat ini memiliki tujuan agar pada saat proses pembuatan alat bisa berjalan dnegan baik 

sesuai denga napa yang diharapkan sampai akhir hingga alat bisa digunakan secara sempurna sesuai keinginan. 

Hal yang dilakukan saat ini adalah membuat desain alat yang bertujuan untuk menentukan tata letak komponen, 

agar komponen dapat dipasang secara benar dan teratur. Selanjutnya, untuk membuat suatu rancang bangun alat 
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ini, amak dibutuhkan diagram alir (flowchart)[17]. Flowchart ini bertujuan untuk merancang proses Langkah-

langkah dari alat ini agar dapat berjalan lancer. 

 

Gambar 2. Flowchart Rangkaian Alat 

 Flowchart pada gambar 2 merupakan rangkaian cara kerja alat monitoring dan kendali suhu pada box 

kubikel berbasis Long Range (LoRa) mulai dari cara kerja sensor yang terpasang seperti pembacaan data sensor 

suhu DHT 22 dan sensor arus SCT 013 pada transmitter kemudian akan mengirim data menggunakan long range 

(LoRa) ke receiver. Data akan ditampilkan lewat Blynk dan LCD transmitter dan receiver. Jika suhu dalam box 

kubikel diatas 40°C, maka exhaust fan akan menyala untuk membuang udara panas, sedangkan jika suhu dalam 

box kubikel dibawah 40°C maka heater akan menyala. Apabila suhu dibawah 37°C dan heater tidak membaca 

adanya arus maka akan dikirim notifikasi melalui blynk bahwa heater error. Sedangkan apabila suhu diatas 43°C 

dan exhaust fan tidak terdeteksi arus, maka akan muncul  notifikasi bahwasannya exhaust fan error dan perlu 

dilakukan pengecekan. 

2.4.3 Cara Kerja Alat 

Pada “Protipe Sistem Monitoring dan Kendali Suhu Box Kubikel Berbasis Long Range (LoRa)” ini menggunakan 

sensor DHT 22 dan sensor SCT 013. Untuk sumber utamanya yaitu menggunakan catu daya. Cara kerja alat 

sebagai berikut : 

1. Pada saat alat transmitter dan receiver dinyalakan listrik dari PLN, kemudian akan masuk ke catu daya alat 

tersebut, dan menunggu beberapa detik untuk sensor membaca data yang dideteksi dan menunggu sensor siap 

bekerja[18]. 

2. Pada saat sensor ready, maka sensor DHT 22 akan membaca suhu yang ada di ruangan. Jika suhu yang terbaca 

melebihi 40°C, maka exhaust fan akan menyala untuk membuang udara panas dalam box kubikel sedangkan 

jika suhu dibawah 40°C heater akan menyala. Apabila suhu yang terdeteksi melebihi 43°C, dan exhaust fan 

 

https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib
http://dx.doi.org/10.30865/mib.v4i4.2293
https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib


JURNAL MEDIA INFORMATIKA BUDIDARMA  
Volume 7, Nomor X, Bulan 2023, Page 999-999 
ISSN 2614-5278 (media cetak), ISSN 2548-8368 (media online) 
Available Online at https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib 
DOI 10.30865/mib.v5i1.2293 

Muhamad Ariandi, Copyright © 2023, MIB, Page 5  

Submitted: dd/mm/yyyy; Accepted: dd/mm/yyyy; Published: dd/mm/yyyy       

tidak menyala maka akan timbul notifikasi pada Blynk untuk segera melakukan pemeriksaan pada exhaust fan 

karena error. Sedangkan apabila suhu mendeteksi box kubikel dibawah suhu 37°C, maka akan muncul 

notifikasi heater error[19]. 

3. Sensor arus SCT 013 akan mendeteksi besarnya arus yang mengalir pada exhaust fan dan heater. Apabila 

sensor tidak mendeteksi adanya arus pada heater atau exhaust fan, maka heater atau exhaust fan mengalami 

kerusakan[14]. 

 

2.4 Blok Diagram 

Pada gambar 3 berikut ini adalah gambar rangkaian blok diagram alat yang dirancang.  

 
Gambar 3 Blok Diagram Transmitter 

 Blok diagram pada gambar 3 merupakan blok diagram rangkaian transmitter. Pada transmitter input yang 

digunakan adalah catu daya 220 V yang diubah menjadi 5 V. Untuk komponen input terdapat sensor SCT 22 yang 

berfungsi untuk mendeteksi suhu di dalam kotak kubikel dan sensor SCT 013, berfungsi untuk mendeteksi arus 

pada heater dan exhaust fan. Data yang dideteksi oleh sensor akan diproses melalui mikrokontroller ESP 32 dan 

modul LoRa untuk dikirmkan ke receiver dan ke Blynk, kemudian data akan ditampilkan pada aplikasi Blynk pada 

android. Sebagai output, terdapat exhaust fan tegangan AC dan heater tegangan AC. Data yang diterima juga akan 

ditampilkan pada LCD transmitter. 

 
Gambar 4. Blok Diagram Receiver 

 Blok diagram rangkaian 4 catu daya mengalir dari PLN ke catu daya adaptor 5 V. Dari catu daya akan 

menjadi sumber untuk receiver. Data pindaian sensor DHT 22 dan sensor SCT 013 digunakan sebagai inputan 
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data yang akan diproses oleh mikrokontroler ESP32 dan modul LoRa yang akan mengirimkan transfer data ke 

penyimpanan memori. Sebagai output terdapat monitoring indicator. Untuk monitoring indicator di Blynk 

memiliki pengaturan, dimana saat suhu 37°C tetapi heater tidak menyala, maka akan muncul notifikasi, sementara 

itu saat suhu melebih 43°C, tetapi exhaut fan tidak berfungsi, akan muncul notifikasi pada Blynk untuk memeriksa 

koneksi exhaust fan. Data yang terukur pada transmitter akan ditampilkan pada LCD di receiver. 

 

2.5 Pengujian Perangkat 

 dilakukan untuk memastikan apakah perangkat yang dibuat sesuai dengan fungsi masing-masing sensor pada 

alat prototipe sistem monitoring dan kendali box kubikel berdasarkan hasil yang diinginkan dan mengetahui 

berfungsi atau tidaknya perangkat secara fungsional. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap sensor pada protipe 

sistem monitoring dan kendali kubikel berbasis LoRa dengan nilai toleransi dibawah 5%[18]. Pengujian yang 

dilakukan diantaranya adalah; pengujian sensor DHT 22, sensor SCT 013 dan pengujian aplikasi. Alat prototipe 

sistem monitoring dan kendali box kubikel ini dapat membantu operator dan petugas pemeliharaan yang ada di 

unit PLN untuk melakukan monitoring dan kendali otomatis untuk meminimalisir terjadinya gangguan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perancangan perangkat protipe sistem monitoring box kubikel berbasis LoRa digunakan box panel 

sebagai miniature box kubikel pada kompartemen kabel power. Perangkat sensor SCT013, sensor DHT 22, exhaust 

fan dan heater dapat dilihat seperti pada gambar 5. 

 

. 

Gambar 5. Prototipe Monitoring dan Kendali Suhu Box Kubikel Berbasis LoRa 

 

 Pada gambar 5, terdapat heater yang digunakan sebagai pemanas exhaust fan sebagai pendingin dan 

mengatur kestabilan suhu dalam kubikel. Kubikel dibagi menjadi 2, yaitu kompartemen atas dan kompartemen 

bawah. Di belakang box kubikel, terpasang exhaust fan dan transmitter yang terpasang pada box kubikel. 

Sementara itu, receiver dipasang terpisah dari kotak kubikel. 

 

3.1 Pengujian Sensor DHT 22 

Pengujian sensor pada penelitian ini yaitu sensor DHT 22 akan mendeteksi suhu di dalam box kubikel[18], 

jika sensor mendeteksi suhu lebih dari 40° exhaust fan akan menyala, jika dibawah 40° heater yang akan 

menyala. Namun apabila suhu sudah mendeteksi anomaly, dimana suhu lebih dari 43° C, maka a[likasi Blynk 

akan mengirimkan notifikasi ke hp bawa exhaust fan error. Sedangakan jika suhu kurang dari 37° maka heater 

tidak menyala dan akan muncul notifikasi pada Blynk untuk segera dilakukan pemeriksaan pada heater[20], 

maka dapat dilihat pada gambar 6.  
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Gambar 6. Pengujian Sensor DHT 22 

 

Pengujian sensor DHT 22 dengan thermometer untuk mengetahui seberapa akurat sensor DHT 22 mendeteksi 

sensor suhu yang dideteksi di dalam box kubikel, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengujian Sensor DHT 22 dengan Thermometer 

Waktu 
Sensor DHT22 

(°C) 

Alat Ukur 

(°C) 
Selisih 

14:00 38 38,2 0,20 

14:15 39 39,5 0,50 

14:30 38 38,5 0,50 

14:45 40 40,5 0,50 

15:00 40 39,8 0,20 

15:15 39 38,5 0,50 

15:30 40 39,6 0,40 

Dari proses pengukuran suhu yang dilakukan setiap 15 menit sekali pada saat proses berjalan, mengalami 

perubahan suhu yang tidak signifikan dan stabil. 

 

Tabel 2. Perbandingan Suhu Setelah Exhaust Fan 

Waktu Suhu  

(°C) 

Kondisi 

Heater 

Kondisi 

Exhaust Fan 

Waktu Suhu  

(°C) 

Kondisi 

Heater 

Kondisi 

Exhaust Fan 

14:25 40 OFF ON 14:26 39 ON OFF 

14:40 41 OFF ON 14:40 39 ON OFF 

14:45 41 OFF ON 14:46 39 ON OFF 

14:54 40 OFF ON 14:54 39 ON OFF 

15:11 40 OFF ON 15:12 39 ON OFF 

15:31 41 OFF ON 15:31 39 ON OFF 

 

 Hasil pengujian sensor ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata waktu yang diperlukan untuk menurukan 

suhu ± 1 menit dan setelah suhu turun exhaust fan akan otomatis mati. 

 

3.2 Pengujian Sensor SCT 013 

Pengujian sensor SCT 013 dengan cara menampilkan dan membandingkan arus yang terukur pada display 

transmitter dan tang ampere. 

Tabel 3. Hasil Perbandingan Sensor Arus SCT 013 Heater dan Tang Ampere 

Waktu 
Sensor SCT013 

TX (A) 

Alat Ukur 

(A) 
Selisih 

14:26 0,65 0,8 0,25 

14:40 0,58 0,8 0,22 

14:46 0,61 0,8 0,19 

 14:54 0,59 0,8 0,21 

15:12 0,58 0,8 0,22 
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Hasil dari pengujian pada display TX pada tabel 3 untuk sensor SCT013 terbaca  pada rentang 0,58 – 0,65 A 

sedangkan pada alat ukur terukur 0,80 A. Jadi untuk pembacaan pada Blynk yang terbaca 1 A. Untuk pembacaan 

nilai arus yang lebih spesifik, harus digunakan Blynk berbahas untuk pembacaan yang lebih  

 

Tabel 4. Hasil Perbandingan Sensor Arus SCT 013 Exhaust Fan dan Tang Ampere 

 

Waktu 
Sensor SCT013 

(A) 

Alat Ukur 

(A) 
Selisih 

14:25 0,41 0,21 0,20 

14:40 0,44 0,23 0,21 

14:45 0,44 0,23 0,21 

14:55 0,47 0,24 0,23 

15:11 0,47 0,25 0,22 

Sedangkan hasil pengukuran pada tabel 4, sensor yang terbaca pada display TX untuk pengukuran exhaust 

fan terukur 0,41 – 0,47 A, arus yang terukur melalui tang ampere sebesar 0,21-0,25 A. [21]. 

 

   
Gambar 7. Notifikasi Jika Exhaust Fan Error 

 

Gambar 8. Notifikasi Jika Heater Error 
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Terdapat notifikasi yang timbul apabila exhaust fan tidak menyala jika suhu melebihi 43°C untuk segera 

periksa exhaust fan, dan notifikasi jika heater tidak terdeteksi arus apabila suhu dibawah 37°C. 

4. KESIMPULAN 

Perangkat prototipe sistem monitoring dan kendali suhu box kubikel yang dibuat dapat berfungsi dengan baik, 

sehingga dapat membantu operator dan petugas pemeliharaan untuk melakukan monitoring pada suhu dan arus 

heater dan exhaust fan di dalam box kubikel dari jarak jauh. Selain itu prototype ini cocok untuk diterapkan pada 

Gardu Induk Tegangan Ekstra Tinggi (GITET) yang memiliki jarak antara ruang kubikel dan ruang operator cukup 

jauh. Penggunaan LoRa dapat mengirimkan jarak yang cukup jauh dengan memanfaatkan frekuensi sebagai media 

pengiriman data sehingga cocok untuk diterapkan pada gardu induk. Prototipe ini dapat memonitoring suhu box 

kubikel dengan toleransi kurang dari 5% dan monitoring suhu dan arus pada exhaust fan dan heater saat komponen 

tersebut menyala. Alat prototipe monitoring kendali suhu dan arus pada box kubikel menggunakan sensor DHT 

22, sensor SCT 013, exhaust fan dan heater berfungsi dengan baik dengan memberikan notifikasi apabila terdapat 

anomaly, berupa heater dan exhaust fan tidak menyala kurang atau lebih dari set point nya atau tidak terdeteksi 

arus yang mengalir. Pendeteksi suhu di aplikasi hanya menampilkan suhu dalam box kubikel, sedangkan arus yang 

ditampilkan arus adalah arus exhaust fan dan heater. Pada LCD transmitter dan receiver juga menampilkan suhu 

dalam kotak kubikel, arus exhaust fan dan heater. 
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